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ABSTRAK 

Adanya penambangan liar batu mulia yang terjadi di Kecamatan Batang- 

Batang Kabupaten Sumenep memberikan dampak positif, namun dibalik dampak 

tersebut lebih banyak dampak negatifnya. Penambangan yang tidak memiliki izin 

dapat merugikan Negara. Selain itu penambangan yang tidak sesuai prosedur izin 

ataupun pengelolaannya dapat berdampak pada generasi yang akan datang 

sehingga perlu adanya penanganan terhadap penambangan liar tesebut.  

Rumusan masalah yang dibahas yaitu bagaimana penanganan terhadap 

pengambilan batu mulia secara liar. Tujuan penelitian skripsi ini untuk 

mengetahui bagaimana penanganan terhadap pengambilan batu mulia secara liar. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan yuridis empiris.  

Metode analisis data dalam skripsi ini adalah kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dalam penanganan penambangan liar ada upaya-upaya 

nonpenal yang diterapkan, seperti memberikan larangan secara lisan maupun 

tulisan dan melibatkan masyarakat dalam penjagaan. Pemerintah kecamatan 

berkordinasi dengan kepolisian sektor dalam pembentukan kooprasi/kelompok 

masyarakat. Sarannya pemerintah daerah perlu mensosialisasikan Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2009 tersebut ke masyarakat dan Pemerintah ataupun 

masyarakat desa setempat agar lebih aktif menjaga batu mulia tersebut. 

 

Kata Kunci : Non Penal, Penambangan liar. 
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ABSTRACT 

The existence of illegal mining of precious stones that occur in Sub-trunks 

Sumenep a positive impact, but behind these effects having a negative impact. 

Unlicensed mining may harm the State. Besides mining improper licensing 

procedures or management can have an impact on future generations so that the 

need for the handling of illegal mining proficiency level. 

The problems discussed include how the handling of illegally taking 

precious stones. The purpose of this thesis research to find out how the handling 

of illegally taking precious stones. The method used in this study using juridical 

empirical approach. 

Methods of data analysis in this thesis is qualitative. The results showed 

that in the handling of illegal mining, efforts nonpenal applied, such as giving 

verbal warning or written and involve people in custody. Police districts to 

coordinate with the government sector in the establishment of kooprasi / 

community groups. He advised local governments need to socialize Act No. 4 of 

2009 to the public and the Government or local village communities to be more 

active in maintaining the precious stones. 

Keywords: Non Penal, Illegal mining. 
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